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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Islam mensyari’atkan perkawinan untuk membentuk ligah
rumah tangga sebagai “sarana” untuk meraih kebahadiidup (Basyir,
2004: 49). Hal ini dikarenakan dalam perkawinan lium kasih sayang,
cinta, dan kesetiaan yang merupakan pilar utam&nketman hati
manusia dicurahkan. Untuk itu Islam memberikan unah yang sangat
penting dipelajari dalam memasuki kehidupan berutaaigga tersebut,
agar dapat mencapai hidup sukses dan bahagia dakmigai rumah
tangga Islam yangakinah, mawadahyarahmah(Karzoun, 2004: 480).

Pada dasarnya, oleh siapapun suatu rumah tanggantukb
merupakan upaya untuk memperoleh kebahagiaan da&pakéeraan hidup.
Rumah tangga dibentuk untuk memadukan rasa kasilsalang di antara
dua insan berlainan jenis yang berlanjut untuk rabagkan rasa kasih dan
sayang terhadap seluruh anggota dalam rumah tasgaruhnya jelas-
jelas bermuara pada keinginan manusia untuk hieloip bahagia dan lebih
sejahtera (Fagih, 2001: 81). Banyak ayat Al-Qurisang memberikan
ajaran bagaimana seharusnya hubungan dalam bertangba. Seperti

firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21.:
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Artinya: “Dan di antarakebesaran Tuhan ialah dijadikannya untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri supaya hatimu tetap keaaya dan
dijadikannya pula di antaramu cinta dan kasih sayasemuanya
itu menjadi pertanda bagi orang —orang yang berfikiQ.S. Ar-
Rum: 21) (Depag, 2002: 572).
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Pada ayat di atas sangat jelas mengandung makna Ibaitoungan
suami istri atau hidup dalam suatu rumah tangganuahjaran Islam
bertujuan untuk hidup rukun dan tenang serta sahlmgncintai dan
mengasihi sehingga dapat dirasakan suatu kebahagiaa

Kebanyakan perkawinan yang akan dilakukan olehncaleami
istri, tentunya selalu mengharapkan bahwa apa ydifakukan akan
membawa kebahagiaan dunia dan akhirat (llyas, 2@ap0OKebahagiaan
dalam hidup sangat erat kaitannya dengan kebutotzarusiaddiuman need
(Pujosuwarno, 1994: 48). Tanpa kebutuhan-kebutulv@n manusia
sesungguhnya tidak dapat disebut sebagai manusia.

Kebutuhan yang tidak terpenuhi dapat menyebabkabulnya
problem terutama pada tiga kebutuhan paling daadrtdori kebutuhan
Maslow yang meliputi kebutuhan fisiologis, kebutnheasa aman, dan
kebutuhan akan kasih sayang (Notoatmodjo, 2010. 126

Problem dalam rumah tangga banyak sekali, dari keodj sampai
yang besar. Dari pertengkaran kecil sampai kepadecemian dan

keruntuhan kehidupan rumah tangga yang menyebabkéunlnyabroken



home bahkan mengakibatkan perceraian. Penyebabnya éergdit dari

kesalahan awal pembentukan rumah tangga, padamessasebelum dan
menjelang pernikahan, bisa juga muncul di saat-seatgarungi bahtera
kehidupan berumah tangga. Dengan kata lain, adgakafaktor yang

menyebabkan pernikahan dan pembinaan kehidupammbbr@angga itu
tidak baik seperti yang diharapkan, tidak dilimpamawaddah wa rahmaly’

tidak menjadi keluarga yang sakinah (Musnamar, 1699

Dalam buku Konseling KeluargaVillis menyebutkan beberapa
fenomena yang terjadi pada masyarakat sekarangensoalan-persoalan
yang timbul dalam kehidupan berumah tangga berrdata kurang atau
putusnya komunikasi antar anggota terutama oraag(ayah dan ibu),
masalah ekonomi, kesibukan, pendidikan, perselingikudan jauh dari
agama (Willis, 2011: 13). Selain itu, penyebabatdinya problem rumah
tangga dapat juga dikarenakan oleh pasangan yanty s@engabaikan
kewajiban terhadap rumah tangga dan anak, penyik§iak terhadap
pasangan, mengeluarkan kata-kata kotor dan menkhentsalah seksual,
adanya tuntutan yang berlebihan dan lain sebagdMmgahasin, 2012: 23-
24).

Kenyataan akan adanya problem yang berkaitan detgjadupan
rumah tangga yang kerap kali tidak bisa diatasdisenleh yang terlibat
dengan masalah tersebut, menunjukkan bahwa diperlakanya bantuan
dari orang lain untuk turut serta mengatasinyaaiSetu, kenyataan bahwa

kehidupan berumah tangga itu selalu saja ada prolyle, menunjukkan



pula perlunya ada bimbingan keagamaan Islam dalenidkpan rumah
tangga muslim.

BP4 Kota Semarang di bawah Kementrian Agama megupak
lembaga yang telah aktif melaksanakan program Iigan kepada rumah
tangga-rumah tangga muslim yang bermasalah seperselingkuhan,
perbedaan pendapatan dan eknomi hingga keingirtak bercerai dan lain
sebagainya. Bimbingan dan nasihat-nasihat yangriki#ime oleh BP4
tersebut merupakan salah satu metode dakwah. Dakiakm hal ini
bertujuan untuk mengajak individu melakukan kebaildan mencegah
kemunkaran gmar makruf nahi munkardengan melihat bahwa pada
dasarnya rusaknya hubungan dalam rumah tangga akamguatu problem
yang tidak dianjurkan dan harus dihindari. BP4 beap sebagai pelaku
dakwah menyampaikan dakwah dengan berbagai céah, s#tunya dengan
metode bimbingan keagamaan Islam terhadap indimdiwidu atau
pasangan suami istri yang sedang menghadapi prohlaah tangga.

Dengan adanya bimbingan keagamaan Islam di BP4 Kota
Semarang inilah diharapkan dapat menjadi bahanngEmgan kembali
bagi rumah tangga yang bermasalah tersebut untukyetesaikan
masalahnya secara bijak dan baik serta tidak cendememilih jalan
perceraian. Menyadari akan perlunya keberadaamaayaersebut, maka
peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian dangjudul
“Implementasi Bimbingan Keagamaan Islam dalam Pksgman Problem

Rumah Tangga Muslim di BP4 Kota Semarang”.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikata$i, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa sajakah faktor yang melatarbelakangi munculmyblem dalam
rumah tangga?

2. Apa saja problem rumah tangga yang diajukan ke B BR4 Semarang?

3. Bagaimana implementasi bimbingan keagamaan Islantamda
penyelesaian problem rumah tangga muslim oleh B4 Kemarang?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuapeteelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor gyan
melatarbelakangi munculnya problem dalam rumahgang

2. Untuk mengetahui dan menganalisis problem rumalgg&anyang
diajukan ke BP4 Kota Semarang.

3. Untuk mengembangkan teori dengan menganalisis mgaleasi
bimbingan keagamaan Islam dalam menyelesaikan grobiumah
tangga muslim di BP4 Kota Semarang.

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbapganikiran
untuk pengembangan studi Bimbingan Keagamaan Istenatama

dalam mengahadapi problem rumah tangga.



2. Secara praktis
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat mek&gemanfaat
bagi bimbingan keagamaan Islam terhadap rumah &angmng
mempunyai problem agar tidak memiliki kecenderungarcerai, dan
secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dajatjadi sumbangan
pemikiran bagi para pengelola ataupun pembimbingBE# Kota
Semarang dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksabimbingan
keagamaan Islam dalam menyelesaikan problem ruamgigéa muslim.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan judul “Implementasi Bimbingan ¢@aaan
Islam dalam Penyelesaian Problem Rumah Tangga MwiiliBP4 Kota
Semarang” belum pernah dilakukan, meskipun demilida beberapa
hasil karya atau penelitian terdahulu yang adavasleinya dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Beberapalp@netersebut antara
lain adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Evin Fatmawati (20)@&ng
berjudul “Efektifitas Bimbingan Pra Nikah Calon Pengantin Sebagai
Upaya Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di BP4 Ki&kalongan”
Penelitian tersebut menitikberatkan pada upaya nuelkan keluarga
sakinah melalui Bimbingan Konseling pra nikah capmmgantin di BP4
Kota Pekalongan. Penelitian tersebut menyatakarnwdaBimbingan
Konseling pra nikah khusus calon pengantin di BR#taKPekalongan

cukup efektif dengan banyaknya calon pengantin yaagyatakan bahwa



bimbingan tersebut sangat penting dan memberikayakamateri serta
pengetahuan baru sebagai bekal kelak dalam menj&i@nidupan
berumah tangga. Dampak dari bimbingan pra nikahahdaumbuhnya
kesiapan calon pengantin untuk membina rumah tadggamempunyai
persiapan-persiapan yang lebih matang dalam meaghatahap
kehidupan barunya, yaitu kehidupan rumah tangga teyaindar dari
kegagalan dalam hidup berumah tangga.

Selanjutnya Muhammad Wachid Anwar (2011), dalam
penelitiannya yang berjudiflelaksanaan bimbingan rohani Islam
terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga (skadus di Pusat
Pelayanan Terpadu (PPT) Badan Pemberdayaan Perempdan
Perlindungan Anak Provinsi Jawa TengahYhenitikberatkan pada
pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap kokskerasan dalam
rumah tangga di PPT Provinsi Jawa Tengah. Bimbingahani
dilaksanakan dengan pendekatan teori melalui m&slaman yang
meliputi materi akidah, syariah dan akhlak. Pelaksa bimbingan rohani
Islam dilakukan dengan tujuan membantu korban dataewujudkan
dirinya sebagai mahluk yang seutuhnya agar dapatmecehkan
masalahnya untuk mencapai kebahagiaan di duniaktarat, yang mana
pemberian bimbingan dilakukan oleh PPT.

Berbeda dengan Nur Isrokhah (2012) dalam penetyianyang
berjudufTinjauan Bimbingan dan Konseling Keluarga dalam

Mewujudkan Keluarga Sakinah (Analisa Buku “Manajemi€eluarga



Sakinah” karya Muhammad Thalib)’ memfokuskan pembahasan
pemikiran Muhammad Thalib yang tertuang dalam bdkanajemen
Keluarga Sakinah,dan hubungannya dengan bimbingan konseling
keluarga Islam dari beberapa aspek, termasuk dgreka kesetaraan
gender. Sehingga konsep dari pemikiran Muhammadibrlharsebut
secara teknis dapat dipakai sebagai sebuah peaddkanduan) dan cara
yang efektif untuk menambah wawasan bagi para gadmgantin dalam
rangka mewujudkan keluarga sakinah yang tidak djfian terjadi suatu
permasalahan apapun dalam menjalani kehidupan.

Dari beberapa kajian penelitian di atas, maka dagifbat
relevansinya dengan penelitian ini. Penelitian yakgn penulis lakukan
adalah sama, berkisar pada masalah keluarga daahrtangga. Akan
tetapi, dalam penelitian ini dikhususkan mengkajitang Implementasi
Bimbingan Keagamaan Islam Dalam Penyelesaian RrobRumah
Tangga Muslim Di BP4 Kota Semarang.

E. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian dan Pendekatan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenisdeéatan
kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kudlfitadalah penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyekgyalamiah, di
mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, kegengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis data bersif@dukiif dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daaidg generalisasi



(Sugiyono, 2012: 1). Penelitian kualitatif merupaksuatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena,spes, aktifitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi atau pemikeang yang

dilakukan secara individual maupun kelompok (Sukimetd, 2005: 69).

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adsidek
dari mana data diperoleh (Arikunto, 2002: 107).dbalpenelitian ini,
penulis menggunakan 2 sumber data yaitu sumber glateer dan
sumber data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung sidojek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuranaddayengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber yang (#cawar,1998:
91). Adapun sumber data primer dalam penelitiaradalah pasangan
suami istri yang sedang memiliki problem rumah tgnglan sedang
dibimbing oleh BP4 Kota Semarang. Data primer ydianbil dalam
penelitian ini ada 5 pasangan suami istri yang rkemgultasikan
problem rumah tangganya kepada BP4 dan bertepatayad waktu di
mana penelitian ini sedang dilakukan yaitu mulai Afustus 2013 —
September 2013 dan hasil wawancara dengan kepaka HRa
Semarang atau petugas bimbingan, yang dalam haddaiah orang
yang dekat dan sering berhubungan dengan proseskspebhan

bimbingan..
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Sedangkan data sekunder adalah data yang dipetaiepihak
lain yang biasanya berwujud data dokumentasi asda ldporan yang
telah tersedia (Azwar, 1998: 91). Sumber data s#umigunakan
sebagai sumber pendukung untuk memperjelas surabeepdmer baik
berupa data kepustakaan yang berkorelasi dengabab@san objek
penelitian termasuk dokumentasi, maupun sumber-sunetevan yang
mendukung objek penelitian ini kaitannya dengan feiadan
bimbingan keagamaan Islam. Adapun data sekundamdagnelitian ini
meliputi rekam masalah yang telah didokumentasidarBP4 Kota
Semarang dan beberapa sumber tertulis yang relevan.

3. Metode Pengumpulan data
a. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah percakapan yaagulian
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukaim dia pihak,
yaitu pewawancardinterviewer)dan terwawancaréinterviewee)
(Moleong, 2007: 186). Wawancara merupakan pertemiaa
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tangwab,
sehingga dapat dikonstruksikan maknanya dalam togitentu
(Rokhmad, 2010: 54).

Metode ini digunakan untuk memperoleh informaseiniasi
yang berkaitan dengan kegiatan bimbingan keagarstan yang
diberikan oleh BP4 Kota Semarang dan untuk mengetah

problem-problem yang menyebabkan rusaknya rumalggéan
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muslim. Penelitian ini, peneliti melakukan wawarcatengan
Bapak M. Parwito selaku pembimbing di BP4 Kota Semg@ dan
5 orang/pasangan suami istri yang sedang bermagatehdatang
ke BP4 Kota Semarang sebagai pasangan yang tengmbi
b. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu telauilcata
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan #&prhad
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, :&005
Metode ini digunakan untuk mengamati langsung @ose
bimbingan yang dilakukan di BP4 Kota Semarang.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan proses mencari @gryusun
data secara sistematis yang diperoleh dari wawandan catatan
lapangan dengan cara mengorganisasi data ke dalaragoki,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesmyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan tidak serta merkesimpulan
(Rokhmad, 2010: 59). Tujuan dalam analisis data aladd untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yaigjitd dalam
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. &eteémua data
tersaji, selanjutnya penulis berusaha untuk merkéerinterprestasi dan
menganalisis implementasi bimbingan keagamaan Isldaelam

penyelesaian problem rumah tangga muslim di BP4 Setmarang.
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Catatan hasil observasi dan wawancara terhadap elsuby
penelitian dibedakan dalam catatan deskriptif daatan yang reflektif.
Catatan deskriptif dimaksud adalah catatan yangh lebenyajikan
secara rinci kejadian yang dapat diamati dan dikapglari suatu dialog
sebagaimana adanya, tanpa diringkas dan dievalBadangkan yang
dimaksud dengan catatan reflektif adalah catatamg ydebih
mengetengahkan kerangka pikir, ide dan perhatiamelpe dengan
menghubungkan berbagai data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengaetode
analisis deskriptif, yaitu suatu metode penelifang bermaksud untuk
membuat penginderaan (deskripsi) mengenai sititasiss dan
kejadian-kejadian. Di mana dalam analisis data yditakukan dengan
proses berlangsungnya pengumpulan data terdiri tiga tahap.
Pertama, analisis data umum untuk mempertajam gafgsalang
dimungkinkan pula sampai pada rumusan sub-sub afas&edua,
analisis data dilakukan untuk sampai pada tafdmésiran yang
berhubungan dengan setiap sub bab masalah atak-asgpek yang
telah dipertajam. Ketiga, analisis untuk mengeckeknbali dengan
masuknya data baru (Nawawi, 1996: 219).

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan terhadap penelitianmaka
peneliti memberikan sistematika serta penjelasataraegaris besarnya

menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:
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Bab Pertama, yaitu merupakan pendahuluan yang ueliptar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atg@aelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dstermatika penulisan.

Bab kedua, berisi kerangka teoretik. Pada bab pembahasan
meliputi: pengertian bimbingan keagamaan Islamarddasar bimbingan
keagamaan Islam, asas-asas bimbingan keagamaaan tdin fungsi
bimbingan keagamaan Islam, metode bimbingan keagamsam, langkah-
langkah bimbingan keagamaan Islam, materi bimbingagamaan Islam,
pengertian problem dan rumah tangga muslim, profgesblem rumah
tangga serta faktor-faktor penyebabnya.

Bab ketiga, berisi data hasil penelitian yang maiifatar belakang
berdirinya BP4 Kota Semarang, visi misi dan st@®&g Kota Semarang,
dan problematika dan kasus rumah tangga musliniPdi lBota Semarang.

Bab keempat, berisi tentang analisis masalah tephtektor-faktor
yang melatarbelakangi munculnya problem dalam rutaagga, problem-
problem yang diajukan ke BP4 dan implementasi higdon keagamaan
Islam oleh BP4.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesinmpdén saran-

saran dari hasil penelitian, serta kata penutup.



